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Satu




Orel menarik napas dalam-dalam, lalu mengeluarkannya perlahan-lahan. Ia tidak bisa menunda lebih lama lagi - sekarang atau tidak sama sekali. Ia baru saja melihat Anna masuk ke ruang istirahat staf semenit yang lalu, dan jika ia menunggu lebih lama lagi, orang lain akan masuk ke sana untuk minum kopi, dan ia akan kehilangan kesempatannya. 

Sekarang, bung, sekarang!

Dia tersandung pada langkah pertama, lalu memperbaiki diri dan terus melangkah. Jika dia melewatkan kesempatan ini, dia akan membiarkan kutukan Cupid menang. 

Orel berbelok di tikungan, menarik napas panjang, sebelum dia berkata, "Oh, hai, Anna. Aku ingin tahu..."

Dia berbalik, dan dia berhenti saat melihat air mata mengalir di wajahnya. Air mata yang diam, karena jika dia mendengar tangisannya, dia tidak akan menerobos masuk ke sini dan...

"Ada apa?" dia malah bertanya. 

Dia tersenyum melalui air matanya. Senyuman pertama yang pernah dilihatnya di wajah wanita itu selama setahun dia bekerja dengannya. Mungkin senyum pertamanya sejak kematian suaminya. "Oh, tidak ada apa-apa," katanya sambil mengusap pipinya. "Saya baru saja mendapat kabar yang sangat menyenangkan, dan saya hampir tidak bisa mempercayainya. Setelah sekian lama... ternyata suami saya masih hidup, di dalam kapsul penyelamat. Kru penyelamat menemukannya dan rumah sakit ingin saya berada di sana saat dia bangun. Valentine masih hidup, Orel, dan aku membawanya kembali di Hari Valentine. Saya sangat bahagia sampai-sampai saya bisa... menangis." Air mata membanjiri pipinya, tetapi tidak ada yang salah dengan senyumnya yang penuh kebahagiaan.

Bagaimana mungkin dia tidak bahagia untuknya?

"Itu berita yang luar biasa," dia berseru. "Apa sebutan para mistikus Bumi kuno? Keajaiban, itulah yang dimaksud. Jarang sekali alam semesta menghidupkan kembali seseorang dari kematian."

Dia tertawa pelan dan menyeka matanya. "Kami menghidupkan orang mati setiap hari di sini, atau setidaknya saya melakukannya. Apakah Anda belum pernah ke laboratorium saya, atau Bioma Dunia yang Hilang? Aku bisa mengajakmu berkeliling atau mungkin kau bisa bekerja satu hari bersamaku minggu depan, jika kau mau. Saya yakin ada orang lain yang bisa menggantikan tugas Anda selama sehari."

Orel mengangguk dengan sopan, tidak ingin merusak harinya dengan rengekannya. Seekor monyet gegar otak bisa menggantikan tugasnya hampir setiap hari di Eden. Jika pemberontakan robot di sistem Titan bisa menunggu beberapa minggu lagi, dia akan menyelesaikan gelar MBA-nya dan dia tidak perlu bekerja sebagai gopher yang dimuliakan. Jika mereka menunggu satu tahun lagi, dia bisa mengantongi keuntungan yang lumayan dari penjualan tahun pertama chimera terbaru Profesor Poulet. 

Namun, mereka tidak melakukannya, dan kemudian Poulet tewas dalam kapal Titanic, jadi sekarang dia menjadi pesuruh di Eden Labs, yang siap membantu semua orang yang memiliki gelar PhD, terutama...

"Oh, halo, Lilith."

"Hai, Anna. Apakah kamu melihat Orel di mana saja?"

Lilith memasuki ruang istirahat. 

Anna melambaikan tangan dan pergi. 

"Ini dia! Rocail sedang dalam kondisi perang, karena burung-burung berdarahmu masih berada di bioma miliknya, padahal dia menginginkannya untuk proyeknya kemarin!" Kata Lilith. 

Jika Eden Labs memiliki primadona, itu adalah Rocail, meskipun dia bukan seorang wanita. Orel tidak yakin apa yang Lilith lihat dari dirinya, tapi dia tahu lebih baik dari siapa pun bahwa cinta bisa bersemi di tempat yang paling aneh, jadi dia menyimpan pendapatnya untuk dirinya sendiri. Mungkin Rocail memiliki kelebihan yang tidak ia tunjukkan pada siapapun kecuali Lilith. 

"Saya mengatakan kepada Dr Rocail bahwa saya akan membawa burung-burung itu keluar untuk pengujian di peternakan pada akhir hari ini. Jika dia memberi tahu saya sebelum jam 4 pagi tadi bahwa dia menginginkan bioma itu, saya mungkin bisa memenuhi jadwalnya, tapi karena ini..." Orel mengangkat bahu. "Saya tidak bisa membuat keajaiban, atau melakukan perjalanan waktu. Saya berniat untuk istirahat makan siang terlebih dahulu sebelum melakukan pengiriman siang, tapi jika ini sangat mendesak, mungkin saya bisa melakukan pengiriman terlebih dahulu..."

Bahu Lilith yang tegang turun dan nafasnya mendesis. "Terima kasih. Aku... dia... kau tahu bagaimana dia. Terutama tentang proyek-proyek rahasianya."

Orel yang melakukannya. Dia juga tahu lebih banyak tentang proyek-proyek rahasia itu daripada kebanyakan staf lainnya, karena dia harus membeli segala macam barang aneh untuk proyek-proyek Rocail. Selalu dengan tenggat waktu yang mustahil yang tidak pernah bisa ia penuhi, sehingga tidak heran semua orang di Eden menganggapnya sebagai orang bodoh yang tidak kompeten. Tidak peduli bahwa dia memenuhi permintaan Rocail sembilan dari sepuluh kali, yang mana lebih dari yang bisa dilakukan orang lain. Tidak, dia terjebak di Eden, karena dia tidak pernah mendapatkan referensi yang baik dari siapa pun di sini yang akan membuatnya mendapatkan pekerjaan lain di mana pun. 

"Saya akan segera melakukannya, Dr Lilith," kata Orel. "Apakah Anda bisa memberi tahu Rocail bahwa biomasnya akan siap dan disterilkan pada akhir hari?"

Lilith mengangguk, kekhawatiran kembali mengerutkan dahinya. "Aku akan melakukannya, tapi dia tidak akan menyukainya."

Dia bergegas keluar sebelum Orel sempat menjawab. Mungkin itu hal yang baik, atau dia mungkin tergoda untuk menyuruhnya mencampakkan Rocail dan mencari seseorang yang bisa membuatnya tersenyum, bukannya stres. Lilith adalah wanita yang cerdas - dia akan menemukan jawabannya sendiri pada akhirnya. Dia berharap. 

Saat Orel menuju ke bioma burung, dia mengeluarkan tabletnya untuk menjadwalkan pembersihan menyeluruh. Dia pikir dia bisa mengeluarkan burung-burung yang dikurung dan keluar dari sana dalam waktu kurang dari satu jam, jadi mengatur siklus pencucian untuk dimulai dalam enam puluh menit tampak masuk akal. 

Dua puluh tiga menit kemudian, Orel dengan bangga memandu kereta gantung berisi burung-burung yang telah dikurung keluar dari Eden dan menuju rumah baru mereka. 

Profesor Poulet, semoga bintang-bintang mengistirahatkan jiwanya, pasti akan merasa bangga. Sayang sekali dia tidak pernah hidup cukup lama untuk melihat para chimera ini mencapai tahap akhir pengujian. Setelah melewati tahap ini, mereka akan siap untuk dikomersialkan secara penuh di setiap planet, stasiun, dan kapal di sistem Altan.








  
  
Dua




"Saya setuju untuk memelihara ayam di kebun saya. Mereka tidak terlihat seperti ayam." 

"Apa yang ada di punggungnya?"

"Apakah mereka seharusnya berwarna hijau?"

"Tadi kamu bilang mereka disebut apa lagi?"

Setiap kali Orel melepaskan para chimera dari kotak mereka, pertanyaan-pertanyaan mulai bermunculan. Setiap orang yang setuju untuk menerima kawanan chimera tahu bahwa mereka adalah burung-burung eksperimental dan direkayasa dari Eden, yang tidak dapat ditemukan di mana pun di Bumi, tetapi saat mereka melihatnya...

Orel menghela napas. 

"Kami menyebutnya salad ayam," dia menjelaskan kepada Ghost, sambil mundur dari kandang yang dibangun khusus di kebun pria di Arbor Dome. Kandang itu tampak terbuat dari pepohonan di sekitarnya, tetapi kayu terlalu berharga untuk disia-siakan untuk ternak. Kayu sintetis, kemungkinan besar, yang baunya tidak semerbak seperti batang pohon yang pernah penuh dengan getah. Atau yang masih ada, berkerumun di sekelilingnya, seolah-olah ingin mendengarkan penjelasannya. "Mereka adalah ayam hasil rekayasa genetika yang menjadi sumber makanan sekaligus penyempurnaan fasilitas pembuangan limbah di kapal atau stasiun luar angkasa. Bahkan, saat ini mereka berkembang biak di banyak kapal Titan."

"Apakah mereka aman untuk anak saya?" Ghost menuntut. 

Orel ragu-ragu. Chimera berperilaku seperti ayam biasa, yang berarti mereka mematuk dan mencakar seperti rekan-rekan mereka di Bumi. "Makanan yang mereka hasilkan sama amannya dengan apa pun yang ditanam di sini di Koloni, tapi mereka adalah hewan, yang akan membela diri jika mereka diperlakukan dengan kejam. Sebuah kecupan atau cakaran, atau mungkin cakaran pada sayap. Berapa umur anakmu?"

"Baru enam minggu, tetapi semua orang terus mengatakan kepada saya bahwa anak-anak tumbuh sangat cepat, dia akan berjalan sebelum saya menyadarinya, dan melakukan segalanya." Dia tampak bersemangat sekaligus khawatir dengan prospek tersebut. 

Jika Ghost mengira bayi-bayi manusia tumbuh dengan cepat, dia harus melihat kawanan sapi di peternakan Byron. Beberapa bulan yang lalu, mereka masih berupa anak sapi yang baru lahir dan bergoyang-goyang dengan kaki yang belum terbiasa, namun kini mereka sudah hampir dewasa dan merumput di atas rerumputan yang tumbuh di tanah gersang di peternakan di bawah Kubah Arena. 

"Ya, mereka seharusnya berwarna hijau," kata Orel kepada Byron dan rekannya, Rana, sambil berusaha untuk tidak batuk-batuk karena debu yang diterbangkan oleh sapi-sapi itu saat mereka melihatnya dan berlari. Rupanya mereka mengingatnya dari Eden, mengharapkannya untuk mengejar, tetapi dia tidak punya waktu untuk bermain hari ini. "Mereka sangat mirip dengan ayam bumi, hanya saja... direkayasa untuk menjalani fotosintesis, oleh karena itu ada daun di punggungnya. Ngomong-ngomong, mereka bisa dimakan, seperti sejenis selada. Saya tidak yakin seberapa baik mereka akan bertahan dalam cuaca panas yang kering di sini - daunnya, bukan burungnya. Selama burung-burung itu mendapat cukup air dan makanan, mereka akan baik-baik saja. Di luar angkasa, mereka menggunakan daun-daun itu untuk menghasilkan energi ketika makanan langka."

Makanan sepertinya tidak akan langka bagi chimera di Koloni ini, baik di hutan Ghost, gurun Byron, atau perkebunan tropis yang dikelola Phoebe, tempat ia berencana untuk memelihara salad ayam. 

Memasuki tingkat pertanian di bawah Aqua Dome selalu merupakan kejutan yang kasar. Tidak seperti panas kering dan berdebu yang menerpa wajahnya saat ia melangkah ke peternakan Byron, kelembapan perkebunan mendarat di pundaknya, menekannya seperti salah satu burung nuri besar di Bioma Amazon, atau hantu gravitasi yang lebih berat di rumah kaca di Tito. Rumah-rumah kaca yang sudah tidak ada lagi. 

Di seberang sungai terbentang Paddy's Farm, demikian Triton menyebut sawahnya, meskipun Phoebe bersikeras menyebut seluruh tempat itu sebagai Grove.

Ayam-ayamnya bebas berkeliaran di seluruh perkebunannya, jadi Orel melepaskan burung-burung itu di antara pepohonan, di bawah pengawasan Phoebe. Dia hanya mengangguk tenang mendengar penjelasan Orel tentang burung-burung itu, perawatannya, dan hal lain yang perlu dia ketahui. 

"Dan jika ada masalah, hubungi saya dan saya akan segera ke sana," kata Orel. 

"Makhluk apa itu? Jika mereka datang ke sungai dan mulai merobek-robek tanaman saya, saya akan mengubahnya menjadi pupuk!" Triton berdiri di tepi sungai, matanya berkobar-kobar saat ia memusatkan pandangannya pada chimera hijau. 

"Ayam tidak akan mendekati ladang Anda yang tergenang air," kata Phoebe dengan nada mencemooh. "Mereka menyukai tanah yang kering, jadi lebih mudah untuk digaruk. Dan mereka memakan serangga yang berkembang biak di rawa busuk yang kamu sebut sebagai ladang!" Mata hijaunya berkilat, meski tidak secemerlang mata Triton. 

Triton menggaruk-garuk sepatunya di tepian berumput, seolah-olah mencoba membersihkannya dari sesuatu yang telah diinjaknya. Untuk sesaat, ia terlihat seperti kuda yang sedang mengais-ngais tanah. "Setidaknya kebun saya menghasilkan sesuatu. Berapa tahun lagi sebelum pohon-pohon Anda melakukan lebih dari sekadar menyedot air dan merontokkan daun?"

Sebagian besar pohon di Koloni, termasuk perkebunan Phoebe, ditanam pada akhir perang, segera setelah kubah-kubahnya disegel. Setelah empat tahun mengalami percepatan pertumbuhan, Orel terkejut pohon-pohon itu belum juga berbuah. Dia menyipitkan mata ke pohon terdekat. Sebenarnya...

"Tahun ini. Mereka sulit dilihat sekarang, tapi begitu matang, mangga-mangga itu akan terlihat menonjol sehingga mata Anda yang tumpul pun tidak akan bisa melewatkannya," kata Phoebe dengan puas. 

"Hmph!" Triton menguntit pergi. 

Orel merasa dia melihat sekilas luka di mata pria itu sebelum dia berpaling. Sebaiknya dia pergi juga, sebelum dia mulai membayangkan sesuatu di antara mereka berdua yang lebih dalam dari sekadar persaingan antar tetangga. 

"Ada lagi yang ingin Anda ketahui tentang burung-burung itu sebelum saya pergi?" tanyanya. 

Phoebe mengalihkan pandangannya dari punggung Triton yang mundur... atau punggungnya? Ada kerinduan di matanya untuk waktu yang cukup lama sehingga Orel tahu bahwa dia tidak membayangkannya. Pasti ada sesuatu di antara mereka, percikan yang akan berkobar lebih terang tanpa bantuan darinya. Yang mereka butuhkan hanyalah waktu. 

"Saya yakin kita akan baik-baik saja," katanya samar-samar, matanya kembali tertuju pada Triton. 

Orel mengucapkan selamat tinggal dan berjalan menuju stasiun udara Aqua Dome. Sekarang tugasnya telah selesai, dia pulang ke Eden, tempat di mana dia seharusnya berada. 









